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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Salah satu penyebab utama gagalnya kegiatan budidaya ikan diantaranya
adalah faktor penyakit. Munculnya gangguan penyakit pada budidaya ikan

merupakan resiko yang harus selalu diantisipasi. Sering kali penyakit yang

aya. (Afrianto, dkk. 2015).
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Salah satu penyakit ikan air tawar adalah bakteri Aeromonas hydrophila.
Aeromonas hydrophila adalah bakteri yang memiliki sifat oksidasi dan anaerobic
fakultatif, sehingga dapat hidup dilingkungan perairan dengan tanpa oksigen.
(Afrianto, dkk.2015). Aeromonas terbagi dalam beberapa penyakit namun yang

lebih mengenal dalam penyakit ikan ini adalah bakteri Aeromonas hydrophila.



Menurut Griati, (2000). Aeromonas hydrophila merupakan salah satu
bakteri patogen yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit pada ikan. Bakteri
ini menyerang berbagai spesies ikan air tawar, salah satunya adalah ikan mas
(Cyprinus carpio).

Bakteri A. hydrophila menggunakan quorum sensing sebagai pengontrol

virulensinya terhadap organ quorum sensing dapat dijadikan
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mengatasi infeksi bakteri pada ikan adalah temu ireng (Curcuma aeruginosa).
Berdasarkan penelitian dari sebelumnya diketahui bahwa ekstrak etil asetat
rimpang temu ireng dapat menghambat quorum sensing bakteri Aeromonas
hydrophila karena mengandung senyawa anti bakteri (Triyana, 2010). Rimpang

temu ireng mengandung minyak atsiri, saponin, flavonoida, polifenol dan



kurkumin yang berpotensi sebagai penghambat quorum sensing bakteri (Philip et
al., 2009). Oleh karena itu, penelitian mengena tanaman obat sebagai
penghambat quorum sensing bakteri perlu dilakukan sebagai cara alternatif untuk
mengatasi infeks tanpa menggunakan bahan yang menyebabkan resistens

bakteri.

1.2. Rumusan Masalah

hydrophila pada ikan mas ataupun pada ikan lainnya, dengan menggunakan
ekstrak etil asetat dari rimpang temu ireng sehinggah dapat meningkatkan

kualitas produk perikanan masyarakat Indonesia.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi lkan Mas
Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan jenis ikan yang mempunyai nilai

ekonomis tinggi dan merupakan komoditas penting dalam bisnis ikan air tawar

dunia. Pada waktu pertama kali dib .-, yani ditahun 1920-an, bibit ikan
mas diimpor dari Eropa, u'/

-nxpﬂ.: A& e . tidak begitu mengenal
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Ikan Mas (cyprinus carpio) termasuk salah satu diantara komoditi
perikanan yang potensial untuk dibudidayakan karena mempunyai kelangsungan
hidup yang cukup tinggi, yang merupakan hasil persilangan dari beberapa farietas
ikan mas yang ada di dunia dan telah berhasil dikembangkan berbagai farietas
baru yang unggul (Kordi, G.,1997). Ikan mas dikena sebagai ikan yang tahan

terhadap perubahan lingkungan tempat hidupnya.



Ikan Mas (Cyprinus carpio) menyukai tempat hidup berupa perairantawar
yang airnya tidak terlalu dalam dan alirannya tidak terlalu deras. Ikan ini hidup
dengan baik di daerah dengan ketinggian 150-600 m dpl (di atas permukaanlaut)
dengan suhu berkisar antara 25-300 °C. Meskipun tergolong ikan air tawar, lkan

Mas kadang ditemukan di perairan payau atau muara sungal dengan salinitas 25-

30 ppt. Jika dilihat dari kebiasaan m&kaanya, lkan Mas tergolong ikan omnivora,
karena ikan ini merupak / \’-n. an berbagai jenismakan, baik
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Gambar 1. Ikan Mas (Cyprinus carpio).

Ikan Mas (Cyprinus carpio) mempunyal ciri-ciri antara lain bentuk badan
agak memanjang pipih kesamping (compressed), mulut berada di ujung tengah

(terminal) disembulkan dan lunak, memiliki kumis (barbel) dua pasang, kadang-



kadang mempunyai sungut dua pasang, jari-jari Sirip punggung (dorsal) yang
kedua mengeras seperti gergaji.

Sedangkan iletaklantaral kedualsiripppunggungl danPperut bersebrangan
,Sirip dada (pectoral) terletak dibelakang tutup insang (operculum). Pada bibirnya

yang lunak terdapat dua pasang sungut (berbel) dan tidak bergerigi. Pada bagian
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lemah. Sirip perut hanya satu terletak pada perut. Sirip dubur hanya terletak di
belakang dubur. Sirip ekor juga hanya satu, terletak di belakang, dengan bentuk

cagak (Cahyono, 2000).



2.2. Penyakit Ikan

Penyakit adalah segala bentuk penyimpangan yang dapat menyebabkan
ikan merasa terganggu kehidupanya. Atau penyakit sebagai suatu keadaan fisik,
kimia, biologis, morfologis, dan atau fungsi yang mengalami perubahan dari
kondisi normal karena penyebap dari dalam (internal) dan luar external).

Penyebab penyakit dapat berfsal, dari dalam tubuh ikan sendiri atau dari

luar. Penyebab penyaki
sekresi ﬁ
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penyakit.

3. Mealui alat-alat yang telah digunakan untuk menangani atau mengangkut
ikan-ikan yang terserang penyakit.
4. Terbawa oleh ikan, makanan atau tumbuhan dari daerah asalnya yang

berkembang dengan pesat di kolam yang baru. Hal ini diduga karena individu



tersebut di daerah asalnya tidak dapat berkembang sedangkan di daerah baru
dengan kondisi yang sesua mereka dapat tumbuh dengan pesat (Dana dan

Angka, 1990).

2.3. Bakteri Aeromonas Hydrophila.

Aeromonas hydrophila merupakan bakteri yang secara normal ditemukan

g eh,. motil karena
\ h satu

tanda, antara lain kemampuan berenang ikan menjadi lemah, nafasnya- megap dan
sering muncul ke permukaan, kurangnya nafsu makan, warna insang pucat dan
rusak, warna tubuh ikanberubah menjadi gelap, kulit ikan mengeluarkan banyak
lendir yang diikuti oleh pendarahan yang selanjutnya akan menjadi borok, perut
ikan nila membuncit dan mata menonjol, terdapat bercak-bercak merah pada

bagian luar tubuhnya, serta terjadi kerusakan pada sirip (Junianto et al.,2007).



2.4. Patogenitas dan Virulens Aeromonas Hhydrophila

Patogenitas merupakan kemampuan mikroorganisme untuk menyebabkan
penyakit pada inang, sedangkan virulensi merupakan dergjat patogenisitas dari
mikroorganisme. Tingkat virulensi suatu mikroorganisme dapat meningkat karena

beberapa faktor antara lain toksin, kemampuan mikroorganisme melawan sistem

inang, kondisi lingkungan, dan varigsi. aenetik (Kanai dan Takagi, 1986). Faktor

virulensi dari Aeromona n’-'/
/25 MUK4
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protein. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bakteri ini bersifat proteolitik

(Cipriano et al., 2001), sehingga berpotensi besar sebagai patogen ikan. Adanya
enzim proteolitik akan merusak dinding intestin, sehingga terjadi penebalan
dinding. Apabila A. hydrophila masuk ke dalam tubuh inang, maka toksin yang

dihasilkan akan menyebar melalui airan darah menuju organ (Thomas dan



Pritchard, 1987). Enterotoksin merupakan suatu toksin ekstraseluler bakteri yang
khususnya menyerang saluran gastrointestinal.

Lechitinase adalah enzim yang menghancurkan berbagai sel jaringan dan
terutama aktif melisiskan sel-sel darah merah, sedangkan leucocidin adalah enzim

yang dapat membunuh sel-sel darah putih (Rao et al., 1998).Endotoksin

merupakan struktur dinding sel be sakarida (LPS). Lipopolisakarida

2.5. System Quarum Sensing

Penanganan infeksi bakteri pada ikan sebelumnya dilakukan dengan
menggunakan senyawa anti biotik yang dapat membunuh atau menghambat
pertumbuhan bakteri. Penggunaan senyawa antibiotik dengan dosis yang tidak
tepat dapat meningkatkan frekuensi mutasi, sehingga melahirkan generasi bakteri

baru yang resisten (Lestari, 2006). Dengan pengetahuan mengenai sistem quorum

10



sensing, dapat dikembangkan suatu cara pengendalian bakteri yang tidak terbatas.
Pengendalian infeksi dapat dilakukan dengan mencegah pengumpulan massa
bakteri atau dengan merusak sistem komunikasi interseluler bakteri. Bakteri tetap
hidup selama perilakunyatidak destruktif (Adonizio et al., 2006).

Istilah quorum sensing pertama kali diperkenalkan oleh Profesor Clay
Fugua pada tahun 1994. digunakan untuk menjelaskan
komunikas di antara sel-s¢ 994). Hal-hal yang berkaitan

dengan qu /- MUHA\ /5

Menurut penelitian

if Streptococcus

Menurut Eberl (1999), aktivitas quorum sensing pada bakteri sebenarnya
merupakan suatu tanggapan atau respon bakteri terhadap kondisi lingkungannya
yang seringkali berubah secara cepat. Respon tersebut sangat diperlukan guna
menjaga kel estarian bakteri tersebut, atau dengan kata lain supaya bakteri tersebut

tetap hidup. Respon tersebut bisa berupa adaptasi terhadap keberadaan nutrisi,

11



pertahanan melawan mikroorganisme lain yang mungkin memiliki kesamaan
nutrisi, dan menghindar dari senyawa-senyawa toksik yang membahayakan
bakteri tersebut.

Penghambatankomunikasi  bakteridilakukan dengan menggunakan zat

kimia yang berfungs menghambat penyebaran sinyal kimia yang biasanya

digunakan oleh bakteri.Apabila dibaadingkan dengan pengobatan konvensional

/\

"’"L_ %

u...f" f i «l‘i' -~\~

@ ’H- ‘h 0
e (Cur #kei‘p J ' @Pﬂ n'yang rimpangnya
dimanfaatkan sehag UST&KA&HQ

Tanaman ini dikenal dengan beberapa nama daerah yaitu temu erang
(Sumatera), temu itam (Melayu), koneng hideung (Sunda), temu ireng (Jawa),
temo ereng (Madura), temu ireng (Bali), tawoa keta (Bima), temu lotong (Bugis),
Ezhu (Cina) (Wijayakusuma et al., 1992). Gambar rimpang temu ireng (Curcuma

aeruginosa) disgjikan pada gambar 2 yaitu :

12
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tusuk (Lazuard

Menurut penelitian Selvia (2012). Skripsi yang berjudul pencegahan
infeksi bakteri aeromonas hydrophila padaikan nila dengan pemberian ekstrak etil
asetat rimpang temu ireng, melaporkan bahwa berdasarkan data yang diperoleh
penelitian sebelumnya pada ikan nila, diketahui bahwa konsentrasi ekstrak etil
asetat rimpang temu ireng 40 mg/L merupakan konsentrasi paling optimal untuk

mencegah infeks bakteri Aeromonas hydrophila

13



Sedangkan dalam penelitian ini penulis mencoba menggunakan jenis ikan
yang berbeda, dengan perlakuan 30, 40, 50 mg/L dan control selama 90 menit,
penulis mengurangi beberapa perlakuan dikarnakan dalam penelitian sebelumnya

sudah mendapatkan hasil konsentrasi yang optimal.
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1. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Juli 2017 di
Baa Budidaya Ikan Bontomanai (BBI) Bontomanai, Kabupaten Gowa, Provins

Sulawes Selatan.

3.2. Alat dan Bahan

it g Neyer, gelas
= &\‘i‘!i[y/é 7 *

¥

|
H"’,,.?f i, lamire ) ukur, freezer,

10
Sy

counter, jarum akean 2 N ' sterilisas adalah

autoclave.

3.2.2. Bahan

Bahan utama yang akan digunakan pada pembuatan ekstrak adalah
rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa) yang diperoleh dari pasar Tradisiona
Pebaeng Baeng Makassar, pelarut yang digunakan adalah etil asetat atau senyawa

organik ini merupakan ester dari etanol dan asam asetat senyawa ini berwujud



cairan tak berwarna dan memiliki aroma khas. Pada perlakuan perendaman bahan
yang digunakan adal ah bibit ikan mas dengan panjang 5-7 cm yang diperoleh dari
Bala Budidaya lkan Air Tawar Bontomanai, kultur murni bakteri Aeromonas

hydrophila yang diisolasi dari ikan mas sakit yang diperoleh dari laboraturium.

3.3. Prosedur Kerja

3.3.1. Membuat Ekstrak T

B0d
App )
.-1@.

A Yo

5

setinggi 30 cm dari dasar akuarium (sebanyak 20 L).Pada setiap akuarium
dimasukkan sebanyak 20 ekor ikan mas. Kemudian dilakukan aklimatisasi selama

2 hari.

16



3.3.3. Perlakuan Uji Perendaman

Daam penelitian ini digunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri atas 4 perlakuan yaitu :
1. Perlakuan A : control (tapa ekstrak etil asetat rimpang temu ireng)

2. Perlakuan B : perendaman dengan konsentrasi 30 mg/L.

3. Perlakuan C: perendaman dengafi @ sentras 40 mg/L.
4. Perlakuan D : perend -/ S50 mgl/L.
Pada mASirg: /hs ';1[;”4% t yang dimasukkan
W & v-*‘ Y s 1,.,\
/

‘ﬂml '&‘
"\w SN %, f.-"' & :.*‘-
= ‘i.\

,.(-

ApN©

OSES
pengamatan tingkah laku ikan mas seperti cara berenang dan kecepatan berenang
serta mengamati pula parameter kualitas air dalam akuarium pemeliharaan seperti
temperatur, pH dan DO (oksigen terlarut) serta jumlah koloni bakteri dalam

akuarium pemeliharaan selama 4 minggu.

17



3.3.4. Pengamatan dan Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri

Pengamatan dimulai dari hari pertama saat aklimatisas sampai dengan
akhir penelitian. Pengamatan yang dilakukan meliputi tingkah laku, reaks ikan
setelah perendaman, morfologi luar tubuh dan insang ikan serta perhitungan

jumlah koloni bakteri. Pengamatan terhadap jumlah koloni bakteri yang terdapat

pada air pemeliharaan dilak

cioh, perendaman selesai yaitu minggu ke 4.

uria—Bertani agar (LA).

muda yang harus bertahan
hidup setelah beberapa waktu tertentu. Menutrut efendi (1997). Sintasan adalah
kisaran atau tingkat kelangsungan hidup yang dinyatakan dalam bentuk persen
(%). Tingkat kelangsungan hidup ikan mas akan dihitung setelah ikan mas diuji

dengan bakteri A.hydrophila sampai pemiliharaan minggu ke 4.

18



Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung dengan menugunakan rumus:
SR= 2-X100%

K eterangan:

Sr: Tingkat kelangsungan hidup benih (ekor)

19



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Estrak Etil Asetat Rimpang Temu Ireng terhadap Bakteri
Penggunaan ekstrak etil asetat rimpang temu ireng ditujukan untuk

mencegah infeksi bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan mas. Hal ini

ditunjukkan oleh hilangnya kemémpuan bakteri C. violaceum untuk

memproduksi pigmen viglars aers)/ . iolacein c. violaceum diatur

melalui mekani E‘ MUH \ sinyal (antoinducer)
7
@ W

konsentrasi eksl ti] asetai-rii U ire kan mas mengalami
kematian sebanyak 48 ekor dengan jumlah koloni bakteri 10°.

Semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin kecil jumlah koloni
bakteri pada air pemeliharaan ikan . Namun terlalu tinggi konsentrasi  ekstrak
yang diberikan dapat meracuni ikan dan dapat menyebabkan bakteri menjadi

resisten, sehingga perlu dilakukan uji pendahuluan terlebih dahulu untuk

20



mengetahui konsentrasi ekstrak yang tepat untuk digunakan. Angka kematian

ikan, dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan nyata antara masing-masing

perlakuan dengan kontrol dan terjadi beda nyata antara perlakuan dengan ikan

mas. Hal ini karena adanya perbedaan konsentrasi ekstrak etil asetat rimpang

temu ireng yang diberikan pada masing-masing perlakuan.

Perlakuan

A (Kontrol) 8 10 10

B (30 ml) 10 7 10
C (40 ml) 10 10 8
D (50 ml) 8 8 10

3
28 23 20 18 61
27 2 3 2
28 2 0 2 4
26 1 2 0

Sumber. Hasil Pengamatan (2017).

21



Pada tabel perubahan bakteri tersebut dapat dilihat bahwa pada perlakuan
A peningkatan bakteri terjadi dikarenakan tidak adanya ekstrak temu areng yang
mengontrol keadaan bakteri, Perlakuan B merupakan ketiga terendah tingkat
bakteri berkurang, lalu perlakuan C kedua terendeh bakteri yang berkurang dan

perlakuan D merupakan tingkat tertinggi bakteri yang berkurang. Untuk perlakuan

D pada dasarya bakteri :** ak namun tingkat kematian ikan mas
- reng yang tinggi. Berarti
vang temu ireng ada pada

hﬂ%{.’\ akteri yang juga
'y

tinggi, ha ini dikarenakan

perlakuan perendaman del
beberapa gegjala seperti, berenang secara tidak teratur, sering ke permukaan dan
selanjutnya diam di dasar akuarium. Setelah perlakuan perendaman, ikan mas
kemudian dipindah ke dalam akuarium pemeliharaan. Namun setelah 2 — 3 hari
dari waktu perendaman dengan ekstrak etil asetat rimpang temu ireng, nafsu

makan ikan mulai pulih kembali dan ikan makan secara normal kembali.
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Respon makan ikan yang kembali normal (lahap) ini menunjukkan
terjadinya tahapan penyembuhan. Selain tingkah laku dan respon makan ikan,
juga dilakukan pengamatan terhadap warna insang. Penampakan luar insang ikan
mas yang sehat berwarna merah segar sedangkan ikan mas yang sakit cenderung

terlihat pucat. Hal ini menunjukkan bahwa ikan mas sedang sakit atau terserang

penyakit Aeromonas hydrophila.

4.4. Sintasan pada | kef

Perlakuan | Il Il Rata-Rata(%)
A (Kontrol) 15 35 10 20
B (30 ml) 55 30 20 35
C (40 ml) 50 40 40 43
D (50 ml) 20 10 30 20

Sumber. Hasil analisis (2017).
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Diagram sintasan ikan nila selama penelitian dapat dilihatpada gambar 3.

Rata-rata sintasan ikan mas

Rata-Rata Sintasan

bakteri Aeromonas hydrophilla dengan mudah menginfeksi ikan mas dengan

patogenitas dan virulensinya. Dan pada perlakuan D dengan dosis 50 mg/L
menunjukkan bahwa efektif membunuh bakteri, namun juga berbahaya pada
organisme budidaya (ikan mas), dikarenakan dosis yang terlalu tinggi, sehingga
menyebabkan kematian pada ikan. Sedangkan pada perlakuan B dengan dosis 30

mg/L, menunjukkan bahwa dosis 30 mg/L dengan presentase (35 %) masih belum
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cukup untuk mengatasi serangan bakteri Aeromonas hydrophila yang menginfeksi
ikan mas. Penggunaan senyawa antibiotik dengan dosis yang tidak tepat dapat
meningkatkan frekuensi mutasi, sehingga melahirkan generasi bakteri baru yang

resisten (Lestari, 2006).

Kemudian pada pelakuan C memberikan prensentase yaitu (43 %), angka

pertumbuhan,
s fisiologis lainnya
pada ikan. Setiap organisme mempunyai persyaratan suhu maksimum, optimum,
dan minimum untuk hidupnya serta mempunyai kemampuan menyesuaikan diri
sampai Suhu, pH, dan DO tertentu.

Ikan mas yang masih kecil lebih rentang terhadap perubahan lingkungan
dibandingkan dengan ikan yang sudah dewasa. Ikan yang masih kecil (benih ikan)

lebih rentan terhadap penyakit akibat mikroorganisme seperti bakteri, jamur
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ataupun parasit, sehingga benih ikan lebih sering mengalami kematian massal

akibat penyakit dibandingkan dengan ikan yang sudah dewasa. Pada penelitian

berlangsung dilakukan pengukuran kualitas air yang meliputi Suhu, pH, dan DO.
Hasil pengukuran parameter kualitas air pada media pemeliharaan

disajikan padatabel dibawah ini.

Tabe 3. Hasll peng

4alitas air padasetlap perlakuan

Parameter 4hs h.'iUHA

b v

1-6145 .‘* E‘E""‘mwlhf/ * ‘?I
BT

mas, akan sangat berpengaruh pada tingkat kelangsungan hidup ikan mas tersebui.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air pemeliharaan pada
penelitian ini, kondisi lingkungan pemeliharaan dapat digolongkan baik dan layak,
sehingga ikan mas dapat hidup dengan baik. Namun pada pemeliharaan ini ikan
mas masih terjadi kematian, hal ini dapat disebabkan oleh adanya bakteri A.

hydrophila yang menginfeksi ikan mas sehinggah menyebabkan ikan mas mati.
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V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan

bahwa perendaman ekstrak etil asetat rimpang temu ireng dengan konsentrasi

bakteri lainya, Perlu adakan kajian terhadap jenis ikan untuk mengetahui
perbedaan daya tahan tubuh antara jenis ikan yang berebeda.
Kudlitas air harus dalam kondisi yang layak dengan memperhitungkan

parameter kualitas air yang tepat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Diagram Sintasan |kan Mas

Rata-rata sintasan ikan mas

\ "ﬂﬂ‘ i
Lampiran 2. ‘ -.fﬂ*ﬂ—imhﬂ D
Parameter Perlakuan
A B C D
Suhu (°C) 25,8-25,9 25,9-25,5 26,3 26,1-26,2
pH 8,0-8,1 7,9-8,0 7,5-7,6 7,9-8,0
DO 6,4-6,46 5,76-6,47 6,72-5,76 | 5,12-5,72
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Lampiran 3. Uji analissANOVA.

ONEWAY Hasil BY Perlakuan
/STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY
/PLOT MEANS
/MISSING ANALYSIS
/POSTHOC=SNK TUKEY DUNCAN LSD ALPHA(0.05).

[DataSetl] D:\DOC. PRIV AT\data fgj rin\SPSS.sav

_/«:pns MUH.4,,
;‘ MKASS, 72y S

Hasil

- ‘{{ﬁuﬂ!?ﬁf&; = ?'—‘
‘wﬁ“-. .-' |

55.00

50.00

30.00

55.00

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.508 3 8 .285
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ANOVA

Hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1206.250 3 402.083 2.539 .130
Within Groups 1266.667 8 158.333
Total 2472.917 11

Post Hoc Tests

95% Confidence Interval

Upper Bound
17.9010
9.5677

41.2344
56.2344
32.9010

17.9010
9.5677
8.6919
.3586
23.6919
38.6919
: 15.3586
D 15.00000 10.27402 .182 -8.6919 38.6919
C A 23.33333 10.27402 .053 -.3586 47.0253
B 8.33333 10.27402 441 -15.3586 32.0253
D 23.33333 10.27402 .053 -.3586 47.0253
D A .00000 10.27402 1.000 -23.6919 23.6919
B -15.00000 10.27402 .182 -38.6919 8.6919
C -23.33333 10.27402 .053 -47.0253 .3586
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Homogeneous Subsets

Hasil
Subset for alpha = 0.05
Dosis N 1
Student-Newman-Keuls A 3 20.0000
20.0000

35.0000

o -\ \N‘iml.;/ /
L.-r

-.a:,.:x r:f-

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Means Plots

45.00

40,004

Mean of Hasil

—— '—J 1..1

"‘*l|l"“\\ .

/
‘\\
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Lampiran 4. Gambar persiapan bahan untuk maserasi

‘4\1 UHJ a..h N\

L
Lampiran 5 @ "ﬁ%‘
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Lampiran 7. Gambar proses perendaman dengan bakteri A. Hydrophi




Lampiran 9. Gambar pemindahan ikan maskeair bersih

L
,"

h“‘"

Q"'I I(JI l“ u

.
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Lampiran 12. Gambar alat pengamata

’//ﬁ"’lﬁ?\\ .
\ P 9
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